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Sebagaiman akad muamalah lainnya, ljarah (upah-mengupah) harus
memenuhi rukun dan syaratnya diantaranya yartu upah harus ditentukan dengan
Jelas Tetapr dalam Pelaksanaan Pengupahan dengan Sistem Nambangan Pada
Usaha Jasa Transportasi Menggunakan Kuda di Kp Cibaligo Kab Bandung,
penerapan sistem upah berbeda dengan konsep ijarah (upah-mengupah) Sistem
mmbanganadalahswtcmpengupahanyangdﬂcmpkankcpadaomngyangbekcqa
menark kuda dengan saldonya atau kusir dimana sipemilik mematok setoran dan
sisanya menjadi hak s1 kusir Masalah yang diangkat adalah kedudukan hukum
islam terhadap pengupahsn dengan sistem nambangan yaitu pendapatan yang
diperoleh s1 pekerja tergantung dari sisa setoran kepada pemilik kuda yang
terkadang dapat bahkan tidak. Adanya ketidak jelasan i maka memmbulkan
ketidakadilan pada pihak pekerja.

Tuuan peneliian m1 1) untuk mengetahw tinjauan konsep nyarah dalam
1slam terhadap Pelaksanaan Pengupahan dengan Sistem Nambangan Pada Usaha
Jasa Transportasi Menggunakan Kuda di Kp Cibaligo Kab.Bandung 2) untuk
mengetahui Pelaksanaan Pengupahan dengan Sistem Nambangan Pada Usaha Jasa
Transportasi Menggunakan Kuda dihubungkan dengan wurf dalam ushul figh. 3)
untuk mengetahw apa manfaat dan mafsadat Pelaksanaan Pengupahan dengan
Sistem Nambangan Pada Usaha Jasa Transportas: Menggunakan Kuda di Kp
Cibaligo Kab. Bandung

Penelitian im bertitik tolak dan pemikiran bahwa pada sah tidaknya 1jarah
bisa ditentukan dari terpenuhi dan tidaknya rukun dan syarat yarah (upah-
mengupah), salah satunya yaitu upah. Peneltian 1ni dilakukan dengan menggunakan
metode stud: kasus Untuk memperoleh data digunakan tekmk wawancara dan
observasi, analisis dilakukan dengan membandingkan/menghubungkan teori-teort
gamhdanmetodem'fterbadapPelaksanaanPengupahandenganSwtem
Nambangan Pada Usaha Jasa Transportasi Menggunakan Kuda di Kp Cibaligo
Kab Bandung

Data yang ditemukan menunjukkan bahwa dalam usaha Jasa transportasi
denganmengglmakankudamenetapkanmstemsetoranberupanuanghasﬂusaha
yang harus diberikan oleh sikusir (pekena) kepada pemilik kuda per han dan upah
yangakandltetimaolehkusirialahsisadmiumgsetomdanbmyamembeﬁpakan
dan pemelitharaan schingga upah bagi pengemudi tidak ditentukan dengan jelas
berapa jumlahnya

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan Pengupahan
dengan Sistem Nambangan Pada Usaha Jasa Transportas1 Menggunakan Kuda di
Kp Cibaligo Kab Bandung tidak ssh dilaksanakan, karena terdapat syarat rukun
barahyangﬁdakwpenuhlyaimqnhﬁdakditmkandcnganjelasbaapa
jlmlahnya,tctapljlkadihublmgkandenganmctodcmfmakapehksamanupah-
mengupah semacam itu adalah boleh, karena sudah menjadi kebiasaan &
mansyarakat.



